Ruang Berita

Indonesia

Rabu, 22 September 2021 FM-CC-AAJI-006-00

Judul Ketua AAJI: Teknologi Digital Dorong Peningkatan Laju Bisnis
Perusahaan Asuransi

Nama Media Investor.id

Newstrend Kinerja Pendapatan Premi Asuransi Jiwa Semester 1/2021

Halaman/URL https://investor.id/finance/264226/ketua-aaji-teknologi-
digital-dorong-peningkatan-laju-bisnis-perusahaan-asuransi

Tanggal Berita 2021-09-21

Sentimen Positif

FINANCIA

INNOVATIO

Katiia Dowan Pengur

a indenesia (A1) Budh Tampubalan dalam Webinar Anancial innavatior

i Era Digital Ive o Boritasaty Hews Channal padk S Foto:

dengan tama Tr

Ketua AAJI: Teknologi Digital Dorong Peningkatan
Laju Bisnis Perusahaan Asuransi

Indah AP
D% Jakarta, Investor id - Teknologi digital yang makin canggin dinilai makin
aalam aan
All Risk bisnisnya. Apalagi dunia masinh dilanda pandem| Covid-19 yang memaksa orang
“h"- untuk beralin darl kegiatan yang bersifat offine menjadi online Oleh karena itu
Mobil Usia  banvak industri yang sudan beralin ke aran digital seperti perusanaan-
12 Tahun perusahaan asuransi. Sejak pandem| berlangsung, Industri asuransi mulai
23 masuk dan serius ke dunia digitalisasi asuransi atau yang blasa dikenal
500~ Banghe insurtech
e Kinerja asuransi sejalan
B digital dalam bisnisnya. Deputl Direktur Pengawasan Asuransi 2 OJK Kristanto
Mahilangan Adi Handoko menuturkan bahwa perlumbuhan aset mencapal 9.07% (yoy).
o Al "Sementara kalau kita compare dengan pertumbuhan ekonomi yang dipublish

bulan lalu, untuk kuartal 11-2021, pertumbuhan year on year itu di angka 7%
Artinya kita bid the economic growlh of Indonesia," kata Kristanlo dalam Acara
Financial innovation dengan tema "Transformasi Industri Asuransi Era Digital”
yang diselenggarakan Majalah Investor, Selasa (21/9)

Pada kesempatan yang sama. Ketua Dewan Pengurus AAJI Budi Tampubolon
membenarkan adanya peningkatan yang signifikan dari angka-angka pada
pendapatan premi, hasil investasi di semester 2021 dari pada semester 12020
“Pendapatan premi new business mbuh signifikan, dan pertumbunan premi
renewal juga positif. Jadi premi new business itu jauh lebin positit daripada premi
renewal " papar Budi

Ternyata pendapatan premi didominasi sekarang itu dari kanal-kanal
bancassurance Meskipun agency masih besar tapi mengalami sedikit
penyusutan. "Kanal-kanal alternatif ini nalk signifikan di antaranya adalan digital
Meskipun digital ini pertumbuhannya tinggi, tetapl diukurkan dengan kanal-kanal
distribusi yang sudah jauh lebih dulu ada masih kecil * terang Budi

Budi mengatakan ada banyak hal yang sudah dilakukan perusahaan asuransi
jiwa. Perusahaan asuransijiwa bekerja pun sudan mengakomodir segala
sesuatu yang bersifat digital "Sesual dengan kondisi saat ini, kalau kia tidak go
digital, kita tidak banyak memanfaatkan fitur-fitur teknologl agak susah kita
dalam menjalankan perusahaan pada masa kondisi seperti sekarang ini,"
Katanya

Kedua, dalam pemasaran produk termyata digital amat sangat membantu,
Dimana sampal saat ini produk utama yang ditawarkan asuransi jiwa adalah unit
link yang membutunkan tatap muka. Adanya relaksasi dukungan yang diberikan
QUK , 1atap mukanya bisa diganti dengan tatap muka digital Inilan yang amat
sangat sehingga premi masin bisa

Kemudian berikutnya layanan kepada nasabah sudah bergeser ke arah digital,
sepertl Klaim p beberapa
dokumen untuk perubanan polis, dsb itu sudan digital. Bagi perusanaan yang

proteksi bagl sebagian indonesia, di tengan-
tengan keterbatasan bahwa masih banyak masyarakat atau banyak pemegang
polis memiliki kekhawatiran datang ke Rumah Sakit seperti dulu

“Maka industri asuransi jiwa dan asuransi secara umum menawarkan fitur
Telemedicine yang kebanyakan memang masih dokter umum, tapi beberapa
sudah menawarkan sampal tingkat dokter spesialis. Ada beberapa spesialisasi
yang bisa secara meskipun belum
semuanya " kata Budi Saa ini banyak lapisan atau banyak aspek dari bisnis dan
operasional perusahaan asuransi jiwa sudah semakin memanfaatkan segala
sesuatu yang berlandaskan teknologi dan segala sesuatu yang bersifat digital
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Fajar Widhiyanto

DX Jakarta - Menilik kinerja perusahaan asuransi jiwa Tanah Air pascapancemi

Manfaat Covid-19, didapati fakta bahwa industri ini masih terus bertumbuh di tengah

All Risk keterbatasan para agennya dalam merangkum premi dari para nasabah dan

Hm calon nasabahnya.

Mobil Usia . )

12 Tahun Disampaikan Ketua Umum Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Budi
Tampubolon, jika mmbandingkan angka semester 1/2021 terhadap semester

:w......- 1/2020, angka-angka p p premi, 1 asuransi jiwa

‘Rekanan -

= mengalami peningkatan. “Pendapatan premi new business tumbuh signifikan,

Moo Minieh pertumbuhan premi renewal juga positif. New business bertumbuh jauh lebin

- positif.” kata Budi Tampubolon dalam kesempatan diskusi webinar bertajuk

Cover pancurian

& kehilangan “Transformasi Industri Asuransi di Era Digital” yang digelar Beritasatu Media

PU— Holding, Selasa (21/9)

Namun demikian dikatakan Budi, jika dilihat lebih jauh, ternyata pendapatan
premi masih didominasi kanal distribusi utamanya, yakni bancasuraance
“Agensi masih besar, tapi mengalami sedikit susut. Sementara kanal-kanal
alternatif lainnya tumbuh positif, di antaranya adalan kanal digital,” ujarnya.
Namun ditegaskan Budi Tampubolon, meskipun kanal digital ini mengalami
pertumbuhan yang tinggi. jika diukur dengan kanal-kanal yang sudah jauh lebih
dulu ada, pertumbuhan kanal digital ini relatif masih kecil

Bicara , dik kakan Budi, banyak cara kerja di asuransi
jiwa kini sudah mengakomodir cara-cara digital. “Sesuai dengan kondisi saat ini,
kalau kita tidak go d/gital, kalau kita tidak banyak memanfaatkan fitur-fitur
teknologi, agak susah menjalankan perusahaan,” imbuhnya. Ia juga
menyebutkan. kanal digital amat sangat membantu dalam hal pemasaran polis

Sampai dengan saat ini. produk utama yang dipasarkan oleh asuransi jiwa
adalah unit link yang membutuhkan tatap muka. Namun dengan adanya
relaksasi dan dukungan yang Oftoritas Jasa , tatap muka
boleh dikenversi menjadi webinar dengan sejumiah ketentuan. Regulasi dan
relaksasi ini diakui Budi amat membantu kinerja perusahaan asuransijiwa untuk
mengerek pertumbuhan premi mereka. Berikutnya, pelayanan kepada nasabah
pun sudah banyak yang bergeser ke arah digital.

Jadi, lanjut Budi, saat ini nasabah saat menyampaikan klaim, menyampaikan
beberapa dokumen untuk perubahan polis sudah dilakukan secara digital
Sementara bagi p yang r 1 proteksi

di tengan-tengah keterbatasan aktivitas, industri asuransi jiwa dan asuransi
secara umum kini mulai menawarkan fitur telemedicine bagi nasabahnya.
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Asuransi

Terus Tumbuh

laju_pertumbuhan ekonomi
nasional. Selain meningkatnya
kesadaran urgensi melindungi kelu-
arga dan bisnis, masyarakat juga lebih
mudah dilayani asuransi dan di sisi
jalur pemasaran terus berkembang.
premi asuransi jiwa di Tanah
Air tercatat tumbuh tinggi, seiring de-
ngan transformasi digital yang seketika
dipercepat akibat pandemi Cowid-19.
Pendapatan premi sew business bahkan

suransi kini justru unjuk gigi,
dengan kinerja yang melampaui

dustri asuransi, namun juga mendorong
ekonomi kita secara keseluruhan. Apa-
lagi, sejumlah sektor masih tertekan
pandemi Covid-19 dan pembatasan
kegiatan bisnis maupun sosial.

Oleh karena itu, otoritas harus lebih
proaktif membantu agar industri asu-
ransi kita makin kuat, sebagaimana
di negara-negara maju yang berperan
sangat penting di sektor jasa keuangan.
Apalagi, dana asuransi yang bersifat
jangka panjang sangat dibutuhkan
da}am memenuln kebutuhan pemba-

tumbuh jauh lebih bagus, dit
premi renewal yang juga positif.

Meningkatnya premi otomatis men-
dorong pertumbuhan aset industri asu-
ransi jiwa yang menembus 9,07% year on
year (yoy). Capaian ini jauh di atas laju
pertumbuhan ekonomi nasional kuartal
11-2021 yang 7%, atau keluar dari resesi
setelah selama empat kuartal berturut-
turut sebelumnya minus.

Kinerja yang positif itu in-

ultur di Tanah Airyang

Bersifat jangka panjang pula.
Dengan indusiri asuransi bisa menye-
diakan pembiayaan besar untuk pem-
infrastruktur kita yang masih
ketinggalan, maka akan mengurangi be-
ban bunga tinggi yang selamaini harus

karena banyak
lcan pinjaman banlc Di sisi lain, asuransi
juga mendapatkan alternati investasi
yang bisa

kan bahwa industri asuransi di Tanah
Air makin dipercaya dan sehat. Hal
ini juga ditopang relaksasi

Kk e it o b
dari penjaminan proyek.
Sejalan dengan

Otoritas Jasa Keuangan yang memung-
kinkan transaksi
tanpa perlu face
to face. Kebijakan
OJK itu kian me-
macu industri le-
bih serius mem-

Penetrasi asuransi
hingga ke berbagai

mdustr! asuransi di Tanah Alr |ugz
makin bisa ber-
peran dalam men-
jaga pasar modal
kita. Meningkat-
nya dana investasi
asuransi di pasar

percepat digitali-  PElOsok daerah masih  aham dapat me-

sasi asuransi atau

ngurangi berba-

yang dikenal s pOtensial terus dipacu  gai gejolak dan

bagai insurtech.
Sebelumaya,
unit link yang

permainan t

seiring meningkatnya  hat para bandar,

karena asuransi

e penggunaan e
duk utama asu- lam perspektif
ransi jiwa mem- smartphone jangka panjang,

butuhkan perte-
muan langsung,
tatap muka. Na-

dan internet,

tidak terlalu di-
pengaruhi oleh
sentimen sesaat

mun, dukungan apalagi selama ini ataupun kebijakan
relaksasi yang di- . . jangka pendek.

Bertkur OJK kini penetrasinya di Apalagy ues
memungkinkan . + iring percepatan
diganti dengan ta- Indonesia masih vaksinasi Co-

tap muka digital

vid-19 dan mere-

atau secaraonling. rendah. danya ledakan va-

i digi- rian Delta, kinerja
tal yang makin pasar saham juga
canggih telah me- mulai membaik,

mudahkm perusahaan dalam men-
dan mengelola bisnis asuransi.

Ayalag\ dunia masih dilanda pandemi
Covid-19, yang memaksa orang untuk be-
ralih dzn kegiatan offfine menjadi online.
Dengan nasabah bisa dl]angkau se-
cara virtual, dari sisi i

Hasil investasi dana kelolaan asuransi
tahun ini tercatat sudah positif, setelah
tahun lalu membukukan Kerugian.
Yang tak kalah penting, meninglat-
nya layanan kepada nasabah vang su-
dah bergeser ke arah digiia]i(ikmi&anya

lebih efisien. Pertemuan yang kml d1-
lakukan secara online

pengiriman dokumen secara online.
Lebih dari itu, juga ino-

langsung bertemu dengan ratusan
orang yang berada di berbagai lokasi,
dari semula yang harus dihub

vasi berbagai produls yang dibutulkan
masyar:kat Perusahaan asuransi
proteksi

satu per satu. Pertemuan dengan calon
ataupun nasabah juga bisa diperbanyalc
berkali-kali lipat, dan edukasi pun
makin

baik.

Selain menghemat waktu dan biaya,
industri terus memperluas jangkauan
secara massal hingga ke berbagai da-
erah, bahkan sampai ke luar negeri.
Artinya, industri asuransi pun makin
produletit.

Penetrasi asuransi hingga ke berba-
gai pelosok daerah masih potensial
terus dipacu seiring meningkatnya
penggunaan smartphone dan internet,
apalagi selama ini penetrasinya di
Indonesia masih rendah. Optimisme
tersebut juga didukung meningkatnya
peran jalur di luar agensi.

Jika dibedah, pendapatan premi
kini didominasi dari kanal-kanal ban-
cassurance, plus kanal-kanal alternatif
digital yang terus tumbuh pesat. Meski
kontribusi agency masih signifikan, tapi
perannya mulai menyusut.

‘Halitu tentunya menjanjikan sumber
pertumbuhan yang lebih besar, yang
tentunya tak hanya bermanfaat bagi in-

:msa]nya., kini menyediakan solusi bagi
masyarakat atau pemegang polis yang
khawatir datang ke rumah sakit atau ke
Klinik seperti dulu.

Industri asuransi jiwa maupun asu-
ransi secara umum kini menawarkan
fitur felemedicine, dengan obat pun bisa
diantar ke rumah. Meski sekarang keba-
nyakan masih dilayani dokter umum,
tapi beberapa sudah menawarkan
sampai tingkat dokter spesialis.

Di sinilah pemerintah perlu cerdas
menggandeng perusahaan asuransi
untuk menyediakan layanan asuran:
dan jasa kesehatan yang 1eh|h baik bagl
masyarakat. Ini misaloya dengan me-
wajibkan BPJS Kesehatan berkolabo-
rasi dengan perusahaan asuransi yang
baik, sehingga masyarakat yang mem-
butuhkan bisa juga ikut asuransi swasta
tanpa harus membayar double untuk
jasa yang sama. Dengan demikian,
peserta wajib BPJS Kesehatan, sebagai-
mana diatur undang-undang, bisa men-
dapatkan alternatiflayanan standar atau
naik kelas dengan membayar premi
tambahan.
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‘enetrast asurans nngga ke berbagal peksok Gaeran masin potensial terus
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aiaukung meninghat & luar agensi

Uik 8N, pendapatan premi kini ISOMINES dan kanaLkanal AnCassurance,
S Kanal-kanal allematit GKal yang 1erus [WMDUN Pesal. Meski KONIoUS!
sgency masih seiikan, tapt perannya piulal menyusul

Hal fiy tentunya menjanjian sumbes pertumbunan yang lebin besar yang
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Kta secara kesel

pandemi Covid-19 dan pembatasan kegiatan bisnis maupun sosial

e Karena 1u, OtoNtas Narus kDN PrOZKI MEMDENTY 3gar MGuSTT asurans!
Kita miakin kual, 56bagAMna & HEGA-NEGINA MK FaRD DEMpEran Fang:
pening ol sekior jasa keuangan. Apaiagl. 0ana asurans! yang bersiiat jangka
panjang sangat diba kebuluhan

INMFASHILT i Tanan A yang bersiat ngka paniang pula

Dengan industr asuransi bisa menyediakan pemblayaan besar unfuk
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g3 Igg yang sk i fans dlanggung karena Sanyak
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b5 menghasikan keunRNGan lebin bajk, SEIAN mengapatkan

pasar dari penjaminan proyek

‘Sejalan Gengan meningkaInya prem, INGUsi asuransi ol Tanan AIrjuga makin
esa borperan datom menjoga pasar madal kia |

‘asuransi gl pasar sanam dapat mengurangl Berbagal gejolak dan permanan tak
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INGUSN ASUrANS! A MAUDUN ASUTANS! SECAMa UMM KINk Menawarkan itur
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Kondisi Sulit, Klaim Pembatalan Polis
Asuransi Melejit

Selasa 021 | 08:10 WIB

KONTAN/Carolus Agus Waluyo

VTN deed

Reporter: Adrianus Octaviano | Editor: Lamgiat Siringoringo

KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Kondisi sulit di masa pandemi Covid-19 menyebabkan beberapa nasabah
asuransi membutuhkan dana. Hal ini terekam dari melonjaknya klaim pembatalan polis alias surrender
terus menunjukkan peningkatan hingga semester 1-2021.

Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatat hingga semester 1-2021 yang lalu, data klaim
surrender asuransi jiwa meningkat sebesar 2 5% year on year (yoy) dari Rp 42,29 triliun menjadi Rp
43,35 triliun.

Ini Artikel Spesial

Berlangganan sekarang untuk mendapatkan informasi yang lebih
mendalam.
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Perusahaan asuransi terus berkomitmen
bayarkan klaim Covid-19

aopoe

Reponter: Adrianus Octaviano | Editor: Yudho Winarto

KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Di saat pandemi Covid-19 yang masih belum
berakhir, perusahaan asuransi jiwa terus berkomitmen untuk membayarkan
klaim terkail Covid-19 pada nasabah yang terpapar.

Berdasarkan catatan Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI), secara
industri klaim kesehatan dan meninggal dunia terkait Covid-19 sampai Juni
2021 sudah dibayarkan sebesar Rp 3,74 triliun.

Kelua Dewan Pengurus Ascsiasi Asuransi Jiwa Indonesia Budi Tampubolan
pun mengatakan bahwa jumlah klaim ini masih bisa terus bertambah
sepanjang pandemi Covid-19 masih terjadi. Menurutnya, anggota AAJI akan
terus menjaga komitmennya untuk membayarkan klaim tersebut.

Baca Juga:

Salah satu pemain yang terus berkomitmen membayarkan Klaim tersebut
alah General Indonesia. Hingga Agustus lalu, perusahaan ielah
membayarkan klaim Cavid-19 sebesar lebih dari Rp. 203 miliar kepada lebit
dari 5400 nasabah

Angka klaim Covid-19 menunjukkan tren yang terus meningkat sejak awal
pandemi, dan kami terus berkomitmen untuk mendampingi nasabah dalam
melalui masa-masa sulit mereka melalui pembayaran klaim;” ujar MO
Generali Vivin Arbianti, Selasa (21/9).

Adapun, kentribusi antara klaim kesehatan dan meninggal dunia terkait
Covid-19 ini hampir seimbang. Klaim kesehatan mencapai lebih dari Rp 107
miliar sedangkan klaim meninggal dunia mencapai lebih dari Rp 96 miliar.

Melihat kondisi tersebut, Vivin mengatakan bahwa pihaknya juga terus akiif
menjangka calon nasabah yang saat ini belum memiliki proteksi asuransi
agar bisa memproteksi ketika terpapar Covid-19.

Baca Juga:

Selain Generali, ada BN Life yang juga terus membayarkan klaim terkait
Cavid-19 sejak awal tahun ini. Besaran klaim yang sudah dibayarkan hingga
Julilalu sudah sebesar Rp 202 miliar dan masih memiliki tren yang
meningkat

Berdasarkan nilai tersebut, klaim meninggal dunia masih memiliki
kontribusi yang besar dengan porsi sebesar 56%. Sedangkan 44% sisanya
berasal dari klaim kesehatan.

Belum ada yang bisa memprediksi kapan pandemi ini berakhir, namun BNI
Life senantiasa memiliki komitmen dalam menghadirkan produk serta
layanan optimal bagi segenap nasabah di tengah pandemi; ungkap Direktur
Keuangan BN Life Eben Eser Nainggolan
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Tren Covid-19 Menurun, Asuransi Menyisihkan Klaim

JAKARTA. Belakangan ini
tren kasus positif Covid-19
terus menurun. Meski begitu
perusahaan asuransi jiwa te-
rus berkomitmen membayar-
kan klaim terkait Covid-19
pada nasabah yang terpapar.

Hingga kini berdasarkan
catatan Asosiasi Asuransi
Jiwa Indonesia (AAJI), secara
industri klaim kesehatan dan
meninggal dunia terkait Co-
vid-19 sampai Juni 2021 sudah
dibayarkan sebesar Rp 3,74
triliun.

Ketua Dewan Pengurus
AAJIL, Budi Tampubolon pun

mengatakan, jumlah klaim ini
masih bisa terus bertambah
sepanjang pandemi Covid-19
masih terjadi. Menuruinya,
anggota AAJI akan terus men-
Jjaga komitmen mereka untuk
membayarkan klaim asuransi
tersebut.

Salah satu pemain yang te-
rus berkomitmen membayar-
kan klaim tersebut adalah
Generali Indonesia. Hingga
Agustus lalu, perusahaan ini
telah membayarkan klaim
Covid-19 sebesar lebih dari
Rp. 203 miliar kepada lebih
dari 5.400 nasabah.

"Angka klaim Covid menun-
Jukkan tren yang terus me-
ningkat sejak awal pandemi,
Kami terus berkomitmen un-
tuk mendampingi nasabah
dalam melalui masa-masa su-
lit mereka melalui pembayar-
an klaim,"” ujar Vivin Arbianti,
Chief Marketing Officer Ge-
nerali Indonesia, kemarin.

Adapun, kontribusi antara
klaim kesehatan dan mening-
gal dunia terkait Covid-19 ini
hampir seimbang. Klaim kese-
hatan mencapai lebih dari Rp
107 miliar. Sedangkan klaim
meninggal dunia mencapai

lebih dari Rp 96 miliar.

Melihat kondisi tersebut,
Vivin mengatakan bahwa pi-
haknya juga terus aktil men-
jangkau calon nasabah yang
saat ini belum memiliki pro-
teksi asuransi agar bisa mem-
proteksi ketika terpapar Co-
vid-19.

Selain Generali, ada BNI
Life yang juga terus memba-
yarkan klaim terkait pandemi
Covid-19 sejak awal tahun ini,
Besaran klaim yang sudah di-
bayarkan hingga Juli lalu su-
dah sebesar Rp 202 miliar.
Dan masih memiliki tren yang

meningkat.

Berdasarkan nilai tersebut,
Kklaim meninggal dunia masih
memiliki kontribusi yang be-
sar dengan porsi sebesar H6%.
Sedangkan 44% sisanya ber-
asal dari klaim kesehatan,

Belum ada yang bisa mem-
prediksi kapan pandemi ini
berakhir, "Namun kami meng-
hadirkan produk serta layan-
an optimal bagi nasabah
kami," ungkap Eben Eser Na-
inggolan, Direktur Keuangan
BNI Life.

Adrianus Octaviano
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Ada 2,4 Juta Nasabah Tutup Asuransi Unit
Link Tahun Lalu

siti Fatimah - detikFinance
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Ada 3.4 Juta Nasabah Tulup Asurans: Unil Link Tahun Laku

Jakarta - Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat sepanjang 2020 lalu
terjadi penurunan pemegang polis unit link atau asuransi yang dikaitkan
dengan investasi (PAYDI) sebanyak 2.4 juta dari jumiah akhir di tahun
2019 sebanyak 8,6 juta menjadi hanya 4.2 juta di tahun lalu

Padahal, Kepala Departemen Pengawasan Industri ieuangan Non Bank
(IKNB) 2A OJK, Ahmad Nasrullah, saat ftu mengatakan fotal premi

produk ini hampir 50% atau setara Rp 100 miliar dari total premi nasional

yang mencapai Rp 200 riliun 1

“Untuk jumiah tertanggung PAYDI, di 2020 turun drastis, ini ada
kaitannya dengan kondisi COVID, banyak yang mungkin tidak
melanjutkan produk ini, akhimya putus di tengah jalan, atau mungkin
sudah waklunya jatuh tempo, tambahan nasabah baru tidak baru,
sehingga turun drastis menjadi 4,2 jutaan,” kata Ahmad dalam media
briefing virtual tentang Produk Asuransi Unit Link dan Pengawasannya
oleh OJK, Rabu (21/4) dikutip Rabu (22/6/2021)

Dia mengatakan, meski lerdampak COVID-19 asel asuransi jiwa
mencapai Rp 550 triliun pada Februan 2021 Artinya ada sedikil
peningkatan dan jadi yang terbesar jika dibandingkan dengan aset
asuransi wajib yang nilainya Rp 146 triliun serta BPJS Kesehatan
sebesar Rp 135 triliun

Di sisi lain premi asuransi, untuk asuransi jiwa tercatat Rp 34 tiliun
asuransi umum Rp 18,5 triliun, asuransi wajib Rp 1,87 triliun, dan BPJS
Kesehatan 22,3 triliun

Baca juga:
Buat Jaga-jaga. Ini Cara Mudah Pelajari Polis Asuransi

Dia mengatakan, OJK akan memberikan sanksi legas terhadap
perusahaan asuransi yang terbukti melanggar ketentuan. Hal itu
menyusul adanya pengaduan konsumen yang diterima OJK terkait
industri asuransi

Pihaknya mencatat industn asuransi masih menduduki urutan kedua
untuk jumiah pengaduan konsumen. Rata-rala pengaduan konsumen
didominasi ketidaksesuaian penjualan (mis-selling) yang ditawarkan
kepada agen asuransi

Pengaduan Konsumen banyak 1eruju pada produk asuransi yang
dikaitkan investast (PAYDI) atau unil ink. “Kalau ada yang terbukli
(nakal) kita sanksi tegas perusahaannya, dia gant uang nasabah, dan
pembinaan perusahaan. Kita akan minta asosiasi tindak tegas agen
agen nakal " kata dia

Ahmad menilai, aduan konsumen mengenai produk asuransi uni link
sabetulnya sangat sedikit dibandingkan dengan total pemegang premi
yang mencapai 4,2 jula di industr asuransi nasional. Hebohnya soal
pengaduan ini, dikalakannya karena efek media sosial

“Selelah dicek perusahaan asuransi ini cuma-ikut-ikutan saja, bukan
pemegang polis, tapi ini tetap menjadi fokus kita. Kalau terbukti salah
agen, ilu harus ganti karena itu kepanjangan langan perusanaan. Kita
harus berimbang melinat ini, seolan-oiah banyak yang terkena dan
perusahaan harus menyslesaikan,” katanya
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Pentingnya Mengetahui Cara Investasi,
Berikut 5 Tips agar Tujuan Finansial
Tercapai
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Kursus Prakerja Guru Mandarin

Daftar Sokarang
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Hal tersebut kita lakukan agar bisa membatasi banyaknya pengeluaran dan

juga pemasukan

Pelatihan
Bahkan di zaman sekarang Ini, banyak ma: at yang sudah makin melek
Prakerja 2 B i ;’ . 8
= euangan salah satunya dengan berinventasi, entah berupa emas, uang
Frontliner thvilen 5 =

lum fokus cara berinvestas), ada balknya kita mengatahul

apa.

Finandial Planner Rista Zwestika mengatakan, tujuan finansial bisa terwujud

ngan kiat-kiat berikut inl.

Yuk, simak penjelasannya berikut ini.

Baca Juga:
Tak Perlu Repot, Inilah 3 Cara Mudah Membersinkan Kipas Angin Gantung

1. Memiliki Kesadaran Finansial

Ya, lata harus memiliki kesadaran finansial,

Rista men|

skan. tidak memiliki kesadaran finansial artinya kita tidak bisa

rmengukur kemampuan dalam mendapatkan dan menggunakan uang.

“Artinya, kita nggal
% ftu mau kita 3pain,” jslas

punya kes. narnya kira i s

agal penghasll
saat dihubungl NOVA.

uang,

Jadi, memiliki kesadaran finansial ity artinya kita harus mengatahul tujuan

finans

Baca Juga:
Betah Menjanda, Desy Ratnasari Blak-blakan Ungkap Tipe Pria Idamannya

2. Buat Skala Prioritas

bagi kita

uk mengetahui skala prioritas, mana yang paling

ang udak

per

Menurur Rista, jangan sampal kita menggunakan uang sesuka hat

npa
ada pertimbangan antara mana yang kebutuhan dan mana yang keinginar.

2, bisa wah

udah aku bisa bel pikir bahwa ini sebenernya menjadi

skala prioritas atau nggak.” ujar
Contohnya, lebih balk kita mulal memikirkan masa depan yang lebih penting

daripada b

barang yang bisa habis dalam waktu singkat yar
ada kebutuhan, sala

membell praduk asuransi.

Baca Juga:
Rekomendasi Skincare Lokal yang Ampuh Kurangi Fiek Hitam di Wajah
Biagl Sahabar NOVA yang belum mem|

salah satu pilihan karena banyak pilinan pro
K

1. Alllanz bisa menjadi

si, mulai dari asuransi

atan hingga asuransi jiwa.

ah satunya adalah AlliSya Care, produk asuransi kesehatan yang dikelola
ara syarish.

nya melalui

ini, peserta saling menolong dengan pesert

yang dibayarkan unfuk menghadapl suatu peristiwa yang tidak

an perorangan atau
kebutuhan setiap

a Care menyediokan Manfaat Fawat Inap.

an penggantian biaya perawatan bila
g polis atau keluarga sakit serta menyediakan berbagai manfaat

pilihan seperti persalinan, raw awat gigl, dan santunan harlan,



3. Harus Realistis

Saat ingin mengambil cicilan kita harus realistis dengan mengetahui

kemampuan kita dalam membayar cicilan setiap bulannya.

"Aku tuh income-nya 5 juta, eh aku mau ambil cicilan 4 juta. Padahal dia
pusing itu bayarnya mau gimana. (Itu contoh) dia tidak bisa mengukur

kemampuan atau value dalam dirinya,” tutur Rista.

Rista mengatakan, kita harus mengalokasikan maksimal 35 persen dari
pendapatan untuk membayar cicilan dari utang produktif dan konsumtif
setiap bulannya.

"Utang konsumtif itu tidak boleh lebih dari 15 persen. Utang produktif tidak
boleh lebih dari 20 persen. Utang konsumtif itu digunakan sendiri. Contoh
kita beli hp untuk dipakai sendiri untuk gaya,” jelas Rista.

Sedangkan, utang produktif misalnya saat kita memilih untuk membeli

laptop baru dengan cara mencicil.

Laptop yang kita beli itu kemudian kita gunakan sebagai alat kerja dalam

bisnis kita dan kita mendapat income dari bisnis tersebut.

Baca Juga:
Ampuh, Cara Ini Aman Cegah Bahaya Munculnya Flek Hitam di Wajah

4. Membuat Pencatatan
Mencatat keuangan sebetulnya mudah, asal kita terbiasa.

“Untuk mencatat keuangan, kita bisa menggunakan Excel atau aplikasi
digital” jelas Rista

Berapa pun uang yang kita keluarkan harus kita catat.

Semakin detail kita melakukan pencatatan, maka kita akan semakin tahu

kondisi keuangan kita.
5. Mementingkan Kebutuhan

Kebutuhan harus lebih dipentingakan daripada keinginan apalagi demi
gengsi. Sifat gengsi perlu dihindari jika ingin menyelamatkan kehidupan

finansial kita.

Saat membeli suatu barang, kita harus sadar, apakah karena gengsi atau
memang kebutuhan?

Misalnya, alih-alih membeli tas branded demi dipandang kekinian, lebih baik
kita membeli tas dari brand biasa namun kualitasnya tetap diakui.

Baca Juga:
Ampuh, Cara Ini Aman Cegah Bahaya Munculnya Flek Hitam di Wajah

Atau, jika masih memiliki tas yang masih dalam kondisi baik dan layak pakai,
kenapa harus beli tas baru, lebih baik uangnya ditabung untuk kebutuhan
lainnya yang lebih penting yang mungkin muncul di kemudian hari.

Nah, setelah mengetahui 5 cara dalam mengatur keuangan dengan baik,

yuk kita praktikkan.

Semoga kita jadi lebih baik mengatur uang dan bisa mencapai tujuan

keuangan sesuai keinginan kita, ya!

Dapatkan pembahasan yang lebih lengkap dan mendalam di Tabloid NOVA.

Ku

_'
P

= §



Judul

Allianz Tawarkan Asuransi Kesehatan Kumpulan Perlindungan
Karyawan

Nama Media

Cerdasbelanja.grid.id

Newstrend
Halaman/URL

Tanggal Berita

Sentimen

Produk Asuransi Kesehatan Kumpulan Allianz Indonesia

https://cerdasbelanja.grid.id/read/522887893/allianz-
tawarkan-asuransi-kesehatan-kumpulan-perlindungan-
karyawan?page=all

2021-09-21

Netral

Allianz Tawarkan Asuransi Kesehatan
Kumpulan Perlindungan Karyawan

Mianz @)

Tengah
indemi

T Kelas Prakerja Terfavorit No 1

% GERDASBELANJA.ID — Pandarmi f
ji seiuruh aspek kenid
Y ',‘ Y
= | Semu

Baca Juga:
WhatsApp erbagai risike
al

by

Be
p

Men
P
Deng:
ke

St e epert proteksi yang Tailor-made sesual dengan




Judul

Allianz Gandeng Nasabah Maksimalkan Medsos untuk Berbisnis

Nama Media

Infobrand.id

Newstrend

Edukasi Calon Nasabah Allianz Indonesia

Halaman/URL

https://infobrand.id/allianz-gandeng-nasabah-maksimalkan-
medsos-untuk-berbisnis.phtml

Tanggal Berita

2021-09-21

Sentimen

Netral

Allianz Gandeng Nasabah
Maksimalkan Medsos untuk
Berbisnis

Posted by: & Suci Marifah @ 21-03-2021 13:48 WIB @ 52 viewer

A rommncnaes | Aane @ [

Foto dari Allianz

JAKARTA, INFOBRAND.ID - Allianz Indonesia menggelar serangkaian
aktivasi bertajuk “Cintai Keluarga & Cintai Bumi” sepanjang September
hingga Oktober 2021. Salah satu aktivasi yang digelar Allianz adalah
webinar yang mengupas tema “Memaksimalkan Sosial Media untuk
Mendapatkan Penghasilan Tambahan di Kala Pandemi”.

Melalui webinar yang digelar pada pertengahan September ini (18/9),
Allianz mengajak nasabah serta masyarakat untuk mengoptimalkan
penggunaan media sosial (medsos), sebagai salah satu strategi
mengembangkan bisnis di masa pandemi. Mengingat, hampir seluruh
kegiatan dilakukan secara online.

Dituturkan Karin Zulkarnaen, Chief Marketing Officer Allianz Life Indonesia,
melalui kegiatan ini, Allianz Indonesia tidak hanya memberikan apresiasi
kepada nasabah dan masyarakat. Namun, Allianz juga memberikan
informasi yang dapat meningkatkan pengetahuan terkait strategi bisnis
melalui media sosial.

“Di masa yang penuh tantangan seperti saat ini, kami ingin berbagi
pengetahuan mengenai pemanfaatan media sosial yang dapat menjadi
kegiatan produktif. Meskipun aktivitas fisik atau offline terbatas untuk
dilakukan, pegiat usaha tetap perlu berinteraksi dengan pelanggan melalui
berbagai inisiatif salah satunya melalui media sosial,” papar Karin.

Selain itu, melalui kampanye-kampanye di media sosial, lanjutnya, Allianz
Indonesia turut mengimplementasikan strategi user-generated

content dengan penggunaan twibbon, serta mengajak nasabah untuk
berpartisipasi dalam beragam kegiatan. Termasuk, kegiatan peduli sesama
dan lingkungan melalui media sosial.

Allianz Indonesia juga memaksimalkan penggunaan media sosial untuk
terus menjalin engagement dengan nasabah serta masyarakat umum. Selain
menyajikan berbagai konten edukasi dan literasi terkait keuangan,

asuransi, serta kesehatan yang dapat diakses masyarakat luas, Allianz
Indonesia juga menginformasikan mengenai produk, layanan

dan campaign terbaru yang dapat dinikmati nasabah.

Pada kesempatan webinar ini, Allianz Indenesia menghadirkan salah satu
influencer yang aktif membuat konten kreatif di media sosial, Asoka
remadja. Dia berbagi beragam tips sebagai seorang pelaku bisnis di
Instagram. Sebagai seorang travel blogger dan plant enthusiast, Asoka juga
berbagi cerita terkait perjalanannya dari sebuah hobi, lalu menemukan
peluang, untuk kemudian memaksimalkan penggunaan media sosial

guna mengembangkan bisnis yang dimilikinya.

Asoka juga menceritakan berbagai tips dan strategi praktis penggunaan
Instagram untuk bisnis yang dapat dilakukan cleh para perintis bisnis, serta
pentingnya mengenali followers sebagai target pasar dari bisnis yang
digeluti. Dengan demikian, manajemen waktu yang tepat sangat diperlukan
serta keberanian untuk melakukan percobaan sampai meraih sukses.
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Solusi untuk Masyarakat Atasi Biaya
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Merdeka.com - Laporan Global Medical Trends Survei 2021 yang dirilis Willis Towers
Watson mencatat, biaya kesehatan di Indonesia mengalami tren kenaikan hingga 12
persen. Angka ini lebih tinggi dibandingkan Singapura yang hanya 8,17 persen.

Sedangkan di Filipina kenaikan biaya kesehatan hanya 8,82 persen dan Thailand 8
persen untuk periode yang sama.

Kenaikan biaya kesehatan ini mencerminkan tantangan beban finansial yang besar
di masa depan terutama dipicu dari meningkatnya jumlah penderita penyakit kritis
yang tidak menular seperti kanker, kardiovaskuler, dan lainnya.

Melihat data ini,perusahaan asuransi jiwa berbasis digital PT FWD Insurance
Indonesia (FWD Insurance) menawarkan produk FWD Hospital Care Protection.
Produk ini memberikan cakupan perlindungan menyeluruh untuk pelayanan medis
rawat inap dan rawat jalan serta serangkaian fasilitas rehabilitasi termasuk
perawatan ekstra.

"Para nasabah dapat memilih beragam pilihan layanan berdasarkan wilayah
geografis dan manfaat yang paling sesuai dengan kebutuhan dan tingkat resiko
kesehatan mereka,” ucap Direktur Utama FWD Insurance Anantharaman Sridharan
dikutip merdeka.com di Jakarta, Selasa (21/9).

Selain manfaat rawat inap dan rawat jalan biasa, produk ini juga dilengkapi dengan
manfaat atas biaya rawat jalan untuk penyakit infeksi dan juga manfaat rehabilitasi,
konsultasi ahli gizi dan pemantauan kanker selama masa pemulihan nasabah. Selain
itu, produk ini juga memberikan manfaat tambahan lain yakni limit booster, no claim
bonus dan santunan pemakaman. Untuk memberikan kemudahan bagi nasabah,
produk ini juga didukung jangkauan perlindungan di seluruh dunia serta pengajuan
Klaim melalui aplikasi PWD MAX.

"Produk ini dapat membantu nasabah kami untuk fokus kepada proses pemulihan
kesehatan mereka, tanpa harus khawatir akan biaya yang timbul. Kami berharap
dapat mendorong lebih banyak orang untuk memproteksi dirinya dengan rencana
perlindungan yang tepat sehingga mereka dapat memastikan kestabilan kondisi
finansial mereka di tengah tingginya biaya kesehatan untuk kualitas hidup yang
lebih baik."

Direktur, Chief of Operation, Product Proposition & Syariah FWD Insurance Ade
Bungsu mengatakan produk ini memberikan perlindungan diri yang optimal
sehingga perencanaan keuangan nasabah tetap terjaga mengingat biaya kesehatan
mengalami tren kenaikan khususnya di Indonesia

Selain manfaat rawat inap dan rawat jalan biasa, produk ini juga dilengkapi dengan
manfaat atas biaya rawat jalan untuk penyakit infeksi dan juga manfaat rehabilitasi,
konsultasi ahli gizi dan pemantauan kanker selama masa pemulihan nasabah.

"FWD Insurance berharap para nasabah dapat menjalani passion tanpa rasa
khawatir yang berlebih," ucapnya. [idr]
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Jakarta:

Ahmadi sebagai Direktur Teknik BUN

Bahana Pembinaan Usaha Indanesia

Sekretaris Perusahaan IFG, Beko Setiawan mengatakan, Keputusan tersebut tercantum

dalam Saf

an Keputusan (SK) Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: SK.

313/MBUO

21 tentang Perubahan Nomenklatur Jabatan, Pengalihan Tugas, dan

Pengangkatan Anggots-Anggots Direksi Perusahasn Perserosn (Perserc) T Bahana

Pembinaan Usaha Ind

Beka menjelaskan, Rianta Ahmadi merupakan salah satu pakar aktuaria Indonesia yang

pernah menjabat sebagal Ketua Komisi Ak

di Asasiasi Asuransi Jiwa Indonesia

pada 2002-2009, Ketus di Persatuan Aktuaris Indenesia sejak 2014-2018 dan pernah
mengenyam pendidikan Fellow of the Saciety of Actuaries of Indonesia (FSAI) pada

Persatuan Aktuaris Indonesia

Asuransi Premi Terjangkau

CiputraLife Pelajari >
Bagaimana tangaapan "'”WE msnmm vonqu s1
anda mengenai artikel

Sebelum bergabung dengan IFG, Rianto Ahmadi menjabat sebagal Chief & Risk

Compliance Director di Prudential Indor lan juga pernah menduduki posisi sebagai

Direktur Teknik PT Asuran: an Direktur Utama BRI Life.

wasraya (Perse

"Dengan pengalaman yang panjang di industr asuransi khususnya di bidang aktuaria

serta kompetensi yang beliau milik, kehadiran Bapak Rianto di jajaran direksi akar

kata Beka, dalam keterangan

memb:

@ dampak positif bagi IFG sebagai holdi

snya, Selasa, 21 September 2021

bergabungnya Rlanto Ahmadi dapat memperkuat upaya IFG dalam
mbungan dalam melakukan konsolidasi secara menyeluruh
untuk penyempurnaan pengelolaan lini bisnis, operasional, dan tata kelola yang ada

pada anak perusahaan khususnya yang bergerak di bidang asuransi,

"Dengan semakin kuatrya jajaran direksi saat ini, kami meyakini IFG dapat mewujudkan

cita~cita kami untuk membangun industri keuangan non-bank yang kuat dengan tata

kelola yang baik dan prudent,” tukas Beko.

Adapun susunan jajaran Direksi IFG terbaru sebagai berikut
Direktur Utama: Robertus Billitea,

Wakil Direktur Uzama: Hexana Tri Sasongke,

Direktur Keua an Umum:

ar izal Ariansyah
Direktur Bisnis: Pantro Pander Silitanga.

Direktur Teknik: Rianta Ahmad
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1. Bikin Pusing! Ini Carita 3 Jut Nasabah Tutus Unit Link

Jakarts, CNBC Indonesia  Olarilis

5 Keuangan (OJK) long
memparkatat ahiran penjualan Preduk Asurans yang Dikaiian dengan Invesiasi (PAYDI),
Salan satunys acslah dengan mews|bKAN UNTUK MENggUNAKEN NOMOr TUNggal INvesior Allas
Single Invastor Identification (SIL) untuk pambalian produk Ssurans! urt link

L mengkajl untuk

Produk ur

i 1 axcerlahh GERbUNGAN G DOAROAUNGEN SSUTaNS dan 1vestas] vang dival
i s keepida nasabahiye

ol porsatizan asurarn
Kepala Departemen Pengawasan IKNE 14 OJK Dewi Astuti mengatakan ketentuan ini
memang daiam prosss pangkejian. Namun Ral ini dinilal penting sebagal bagian dan upaya
periindungan investor. Aturan ini aken menjadi bsgian dan SE terbaru manganai PAYD!
kendati belum final

“Kils mau aturan ini dapal menjadi s aniaa

u Jawabian darl por

1ain perlingiin

1 K

e, prOSeS PenjEAIAN, PEMBRAMAN KONSUMGN Mengingat pradiik ini

adalah talap produk asurans: Tatapl ada unsur investas,” kata Dew! kepada CNRC Indonesia
senin Row2021)

Baca: Bell Unit Link Harus Punya SID? Begini Panjelasan OJK

Apa sebstulnya hal yang mendssan disturnys penjusian produk in?

Juru Dicera OJK Sokar Pulil Diarel. dalam kelorangan tesmi kinera INKD Aguslus sl

sk

mengtakan unluk mengaga indis ansi Menghadiapi perumInan ekonami o

pandemi Covid 18, €
PEFNTINGAN INOKAT SOIVAIITAS PEFUSANAAN ASUMANSI GAN TERSUFANS!

K memang sudah mengeluarkan berdagal kebijakan relaksasi seper

Selain itu, tsrkart dengan SE baru, Sekar mengatakan OJK memang tengah menyiapkan surat
edaran mengenai PAYDI, yang akan mengatur kriteria perusahaan yeng memasarkan PAYDI,
desain PAYDI, padoman pengalolaan, parmasaran dan keterbukaan informasi, serta pelaporan

PAYDI
“Untux etek olen asuransi, OJK juga
sedang aasnboard etsk asurans: dan dana pansiun®

kate Sskar, Jumat (27/8/2021)

CNBC Indanosia monealal pada awal awal kuaral di 2009, sompat s kesus adusn

Bahkan OJK mencatstkan penurunsn pemegang palis unit link di tahun lalu, kendst
penurunan ini juga dipengaruni pandemi Covid-19.
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cgera t

Jumiah Pemegang Polls yang Turun Drastis, Banyak Aduan

Berds
jumlah permogang polis unil ink hampir 3 juta polis alau tepatnys 2,8 juta, alau dar

SonElmnya 0 aKNIC 2019 sohanyak 7 Juia, monjan hanys 4,2 Ui dishun lak, ien $0%

sarican gt Olorilas Jisi Kousngan (OJK), Sepanjang 2020 flu (orfsul penurunan

Dalam dislog webinar 'Produk Asuransi Unit Link dan Psngawessnnys olsh O di Jakarta,
Rabu (21/4/2021), Kepala Departemen Pengawasan Industri Ksuangan Nen-Bank (IKNE) 24
QUK. Ahmad Nasrullah menyabutkan jumiah tsranggung PAYDI menurun karsna kondisi
Covid-19 pada 2020 sehingga banyak yang tak melaniulsan polisnya

“lahun 2020 banyak yang fidak melanjutkan produk ini. atau sudah jatuh tempe. Tambahan
nasahan han tak banyak,” keta cia, Habu (21/4/2021)

nilai asel asuransi secara kessiuruhan masih
sbelumiya

Namun demikian, meski lerdampak pandsr

mangalami kenaikan meski lak sobesar lahun s

“Posisi FabrUAN ASAT ASUMBNS! W RA S50 TIUN, ASUFANSI UMM IUMBLN par FEBIAn P 207
Iniun, ada sedit panambshan dan tahun sebelumnya. asuransi wajib den HIJS kesehatan
masing-masing Rp 1486 taliun dan 136 triun * yamya

Selanjutnys, catatan OJK UMUK penapatan premi wsursn
sobesar Rp 34 Irliun, asuransi umom Rp 18.5 il
Kesohatan Rp 22,3 (il

i 2020 yaknl urstuk asuranst
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n, s

Untuk produk PAYD! dalam hal ini unit ink, total prami PAY Ol mensaps) 50% yaitu Rp 100
triliun dibandingkan dengan premi secara nasional yang jumishnya Rp 200 tifiun.

“Hampie sepantngs untuk yang PAYDI kala dia



Di samping jumiah pemegang polis unit link yang turun drastis, banyak juga yang melakukan
menyampaikan aduan, baik melalui kanal aduan ©JK, bahkan hingga mengeluh di media
sosial

Kepala Departemen Pengawasan Industri Keuangan Non-Bank (IKNB) 2A OJK, Ahmad
Nasrullah menyebutkan OJK telah melakukan tindak lanjut dengan memanggil perusahaan
vang terkait dengan aduan dani para pemegang polis ini. Pemangagilan ini dilakukan untuk
Klarifikasi atas apa yang terjadi pada nasabah perusahaan asuransi jiwa terkait

"Ternyata pengaduan di medsos saat diklarifikasi tidak semua benar. Yang pemegang polis
hanya 10% sisanya hanya ikut meramaikan,” katanya,

Dia menegaskan, mengapa banyak nasabah yang merasa tertipu karena efek dari media
Sebab, jika dibandingkan dengan pemegang polis unit link yang sebanyak 4,2 juta, pengaduan
yang masuk ke OJK jumlahnya kecil tidak sampai 100 pengaduan

Baca: Jack Ma Lewat Akulaku Batal Jadi Pengendali BBYB, Ada Apa?

“Ini mungkin karena fek media, apalagl setelah dicek perusahaan asuransi beberapa cuma
ikut-ikutan . Kalau beberapa kasus memang ada kesalahan agen. Ketika terbukti kesalahan
agen, harus ganti. Ke depan bisa diperbaiki. Kami mohon berimbang melihat hal ini,"
ungkapnya

Untuk itu, OJK meminta kepada calon nasabah asuransi untuk paham seluk beluk asuransi
Tak hanya melihat dari sisi risiko kenaikan alias keuntungan yang didapatkan, namun harus

mengetahui secara keseluruhan, termasuk jika agen hanya menjelaskan terkait hal yang baik

saja
“Jadi ini memang strategi pemasaran, dari sisi dia menguntungkan jual praduk asuransi.
Nasabah harus bawel di awal. Jangan yang untung-untungnya saja,” pungkasnya.

Jumiah Aduan Tahun Ini

Hingga kuartal 1-2021, OJK mencatat terdapat 273 aduan yang disampaikan ke O.JK berkaitan
dengn PAYDI

Sedangkan sepanjang 2020, sebanyak 593 aduan disampaikan. Angka ini juga lebih tinggi

dibanding dengan aduan di 2019 yang sebanyak 230 aduan

Terdapat empat kelompok aduan yang disampaikan secara garis besar. Mulai dari layanan
asuransi yang dinilai tidak sesuai dengan penawaran hingga susahnya klaim. Aduan tersebut
sebagai berikut

1. Praduk layanan asuransi yang tidak sesuai dengan penawaran atau miss selling.

2. Penurunan hasil investasi dari produk PAYDI

3. Permintaan pengembalian premi yang sudah dibayarkan secara penuh

4. Kesulitan melakukan klaim, padahal polisnya sudah jatuh tempo.

Dalam kesempatan terpisah, Kepala Departemen Perlindungan Konsumen OJK, Agus Zam
menegaskan pemegang polis harus memahami betul apa produk investasi yang dibeli
termasuk untuk produk PAYDI atau unit link. Hal ini merupakan bagian untuk menghindari

adanya kerugian yang diterima oleh para pemegang polis ini

“Pelaku usaha harus memastikan agen tidak meminta konsumen menandatangani formulir
ikan

pengajuan asuransi dalam keadaan kosong. Proses penawarannya harus terdokumer
dengan baik " kata Agus, dalam konferensi pers AAJL, belum lama ini

Ditakutkan, jika hal ini terus berlarut terjadi akan rentan terjadi fraud di industri ini. Pasalnya,
berdasarkan temuan dari OJK, ada beberapa perusahaan asuransi yang memasarkan

produknya dengan metode multi level marketing (MLM).

“Proses pemasaran yang menggunakan metode MLM, jadi agen merekrut agen dan

seterusnya,” katanya

Belum lagi karena adanya agen penjual asuransi yang tidak memiliki sertifikasi dan tidak
memahami dengan baik produk unit link yang dijual kepada calon pemegang polis.

Oleh Karena itu, dia meminta agar pelaku industri asuransi harus maemastikan, agen penjual
memiliki literasi yana baik agar konsumen mengenal produk yang hendak dibeli dan tidak
terjadi dispute di kemudian hari

"Pelaku usaha harus memastikan agen tidak meminta kensumen menandatangani formulir
pengajuan asuransi dalam keadaan kosong. Proses penawarannya harus terdokumentasikan
dengan baik,” ungkapnya

Baca: Wow! Dana Investasi Asuransi Jiwa Rl Tembus Rp 510 T
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Fato: CNBC Indonesia/ Andrean Kristianto

Jakarta, CNBC Indonesia - Otoritas Jasa Keuangan (OJK) saat ini
tengah mengkaji aturan untuk menggunakan nomor tunggal investor
Salias Single Investor Identification (SID) untuk pembelian produk
asuransi unit link. Hal ini diterapkan salah satunya untuk memastikan
pemahaman kensumen terhadap produk asuransi yang memiliki unsur
investasi

Kepala Departernen Pengawasan IKNB 1A OJK Dewi Astuti

Unit Link Harus Punya

(Produk Asuransi yang Dikaitkan Dengan Investasi)

“Kita mau aturan ini dapat menjadi salah satu jawaban dari
permasalahan yang muncul, antara lain perlindungan konsumen,
proses penjualan, pemahaman konsumen mengingat produk ini adalah
tetap produk asuransi tetapl ada unsur investasi * kata Dewi kepada
CNBC Indonesia, Senin (20/9/2021).

klan ditt oleh Goo!

Baca: Perhatian! Ada Aturan Baru Unit Link, Wajib Punya SID

Saham?

Dia mengungkapkan targetnya aturan ini bisa dirilis secepatnya, namun
belum bisa dipastikan kapan tepatnya karena disebutkan masih ada
proses-proses yang dipertimbangkan untuk memastikan perlindungan
kensuman

Untuk diketahui, SE ini nantinya akan mengatur kriteria perusahaan
yang memasarkan PAY DI, desain PAYDI, pedoman pengelolaan,
pemasaran dan keterbukaan informasi, serta pelaporan PAYDI

Salah satu syaratnya OJK disebutkan akan mengatur soal nasabah
yang diharuskan memiliki single investor identification (SID), atau nomor
tunggal investor pasar modal di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Saat ini jumiah SID sampai dengan 31 Agustus 2021 mencapai
2.697.832 SID untuk saham dan 6,1 juta investor secara keseluruhan di
pasar modal Tanah Air (termasuk reksa dana dan obligasiy

Kemudian syarat lainnya ialah perlunya kewajiban rekaman dalam
proses pemasaran PAYDI guna menghindari persoalan di kemudian
hari

Direktur Eksekutif AAJI, Togar Pasaribu mengatakan memang akan ada
aturan baru terkait dengan PAYDI atau unit link. "Mungkin akan di
terbitkan tahun ini,” kata Togar, kepada CNBC Indonesia, Senin

(20/9/2021).

Hanya saja Togar mengatakan syarat periunya SID memang sempat
dilontarkan. Namun demikian tampaknya kebijakan ini masih akan
digodok lagi dan belum final dengan pertimbangan bahwa syarat ini
tidak menjamin seseorang itu memahami investasi

“Syarat SID memang sempat dilontarkan, namun kemudian disadari
bahwa SID tidak menjamin bahwa seseorang yang memilikinya paham
mengenai investasi. Mengenai rekaman sepertinya akan ada, namun
seperti apa metode dan mekanismenya masih dalam diskusi," kata
Togar.
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Jakarta, CNBC Indonesia - Banyaknya aduan ke Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) berkailan dengan Produk Asuransi yang Dikaitkan
Dengan Investasi alias PAYDI membuat otoritas memutuskan untuk
mengatur penjualan produk ini secara langsung. Hal ini diharapkan

akan dapat menjadi upaya perlindungan konsumen

Kepala Departemen Pengawasan IKNB 1A OJK Dewl Astuti
mengatakan salah satu ketentuan yang saat ini tengah dibahas dalam

“Terkait ketentuan tersebut memana saat ini masin dalam proses
pembahasan,” kata Dewi kepada GNBG Indonesia, Senin (20/6/2021)

"Target kami mau secepatnya cuma beberapa hal masih dalam proses
karena kita mau aturan ini dapat menjadi salah satu jawaban dari
permasalahan yang muncul, antara lain perlindungan kensumen,
proses penjualan, pemahaman konsumen mengingat produk ini adalah

tetap produk asuransi tetapi ada unsur investasi,” tegasnya

Berdasarkan data OJK yang disampaikan sepanjang kuartal 1-2021,
OJK mencatal ada sebanyak 273 aduan yang masuk yang terkait
PAYDI

Baca: Prahara Unit Link: Tuduhan Penipu hingga Tutup Palis

Massal

Sementara itu, sepanjang tahun lalu, jumiah aduan yang disampaikan
sebanyak 593 aduan yang masuk, lebih tinagi 65% dari tahun 2019
sebanyak 360 aduan

Kepala Departemen Perlindungan Konsumen OJK Agus Zam
mengungkapkan setidaknya terdapat empat kelompak keluhan yang
disampaikan ke OJK

Pertama, produk layanan asuransi yang tidak sesuai dengan

nan hasil investasi dari

penawaran atau miss selling. Kedua, penu
praduk PAYDI

Ketiga, permintaan pengembalian premi yang sudah dibayarkan secara
penuh dan keempat, kesulitan melakukan klaim, padahal polisnya

sudah jatuh tempo

Agus menyebutkan hal tersebut harus dihindari agar kelak, pemegang
polis tidak dirugikan. Untuk itulah, OJK menekankan, agar pemegang
polis. memahami betul apa produk investasi yang dibeli, termasuk untulc
produk PAYDI atau unit link

"Pelaku usaha harus memastikan agen tidak meminta kensumen
menandatangani formulir pengajuan asuransi dalam keadaan kosong
Proses p harus terdokumentasikan dengan baik," kata

Agus, dalam konferensi pers AAJI, belum lama ini

Jika hal tersebut dibiarkan, ditakutkan akan terjadi perilaku fraud
Pasalnya, berdasarkan temuan dari OJK, ada beberapa perusahaan
asuransi yang memasarkan produknya dengan metode multi level
marketing (MLM})

"Proses pemasaran yang menggunakan metode MLM, jadi agen
merekrut agen dan seterusnya,” lanjutnya.



Belum lagi karena adanya agen penjual asuransi yang tidak memiliki
sertifikasi dan tidak memahami dengan baik produk unit link yang dijual
kepada calon pemegang polis. Oleh karena itu, dia meminta agar
pelaku industri asuransi harus memastikan, agen penjual memiliki
literasi yang baik agar kensumen mengenal produk yang hendak dibeli
dan tidak terjadi dispute di kemudian hari.

"Pelaku usaha harus memastikan agen tidak meminta konsumen
menandatangani formulir pengajuan asuransi dalam keadaan kosong.
Proses penawarannya harus terdokumentasikan dengan baik,”

ungkapnya.
Belum Final

Dalam kesempatan sebelumnya, Direktur Eksekutif AAJI, Togar
Pasaribu mengatakan memang akan ada aturan baru terkait dengan
PAYDI atau unit link.

"Mungkin akan di terbitkan tahun ini," kata Togar, kepada CNBC
Indonesia, Senin (20/9/2021)

Hanya saja Togar mengatakan syarat perlunya SID memang sempat
dilontarkan. Namun demikian tampaknya kebijakan ini masih akan
digodak lagi dan belum final dengan pertimbangan bahwa syarat ini
tidak menjamin seseorang itu memahami investasi.

"Syarat SID memang sempat dilontarkan, namun kemudian disadari
bahwa SID tidak menjamin bahwa seseorang yang memilikinya paham
mengenai investasi. Mengenai rekaman sepertinya akan ada, namun
seperti apa metode dan mekanismenya masih dalam diskusi," kata

Togar.

Baca: Saham CAKK-DSFI Jadi Jawara, 2 Saham Emiten "Tidur’

Ambles!

"Kebayang biaya nya kalau 50% dari 600.000 agen melakukan
perekaman, tentu akan mahal. Jadi lagi dicari yang efisien dan efektif,"
jelasnya.

Juru Bicara OJK Sekar Putih Djarot, dalam keterangan resmi kinerja
INKB Agustus lalu, mengatakan untuk menjaga industri asuransi
menghadapi penurunan ekonomi dampak pandemi Covid 19, OJK
sudah mengeluarkan berbagai kebijakan relaksasi seperti perhitungan
tingkat solvabilitas perusahaan asuransi dan reasuransi.

Selain itu, ada kebijakan mekanisme komunikasi pelaksanaan rapat dan
pemasaran PAYDI melalui video conference dan penundaan penetapan
sanksi atas pelanggaran ketentuan ekuitas minimum perusahaan
pialang.

Terkait dengan SE baru, Sekar mengatakan OJK memang tengah
menyiapkan surat edaran mengenai PAYDI, yang akan mengatur
kriteria perusahaan yang memasarkan PAYDI, desain PAYDI, pedoman
pengelolaan, pemasaran dan keterbukaan informasi, serta pelaporan
PAYDI

"Untuk meningkatkan pengawasan kepemilikan efek oleh perusahaan
asuransi, OJK juga sedang menyiapkan dashboard kepemilikan efek
perusahaan asuransi dan dana pensiun," kata Sekar, Jumat
(27/8/2021).



